






A. Latar Belakang 
Remaja merupakan tahapan waktu peralihan dimana terjadi perkembangan fisik, 
biologis, dan psikososial secara signifikan dari anak-anak menuju dewasa yang rentan 
mengalami masalah status gizi (Brown et al., 2010). Hidayati (2010) menyatakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi masalah gizi pada remaja adalah aktivitas fisik, 
dimana asupan energi yang berlebihan serta tidak diimbangi dengan pengeluaran 
energi yang seimbang akan menyebabkan terjadinya penambahan berat badan 
sehingga dapat menimbulkan masalah berat badan berlebih (overweight) (Nugroho et 
al., 2016). 
Pada kelompok remaja umumnya merupakan periode yang rentan gizi, hal itu 
dikarenakan pada masa remaja terjadi perkembangan dan pertumbuhan yang pesat. 
Selain itu remaja juga membutuhkan energi yang cukup untuk melakukan aktivitas 
fisik yang beragam (Almatsier et al., 2007). Pada remaja sering terjebak dengan pola 
makan yang tidak sehat (Arief et al., 2011). Konsumsi makanan yang berlebih 
ditambah dengan aktivitas fisik yang terbatas akan membuat ketidak-seimbangan 
energi ke arah positif (Wijayanti, 2013), sehingga akan mengarah pada penyimpanan 
energi dan penambahan berat badan sehingga akan mengakibatkan remaja berpeluang 
hampir 3 kali lebih besar mengalami kenaikan berat badan berlebih (overweight) dan 
obesitas (Vertikal 2012). 
Overweight atau berat badan berlebih merupakan kondisi dimana akumulasi 
lemak di dalam tubuh yang abnormal atau berlebihan yang dapat menyebabkan 
gangguan kesehatan. Berat badan berlebih juga dapat disimpulkan sebagai 




yang mana hal ini menjadi penyebab seseorang mengalami berat badan berlebih. 
Berdasarkan fakta secara global, berat badan berlebih dapat diakibatkan karena 
beberapa hal yaitu peningkatan asukan makanan padat energi yang tinggi lemak dan 
penurunan aktivitas fisik. Perubahan pola diet dan aktivitas fisik ini merupakan hasil 
dari perubahan lingkungan yang lebih modern. (WHO, 2015).  
Berat badan berlebih (overweight) juga dapat diketahui dengan cara mengukur 
indeks massa tubuh (IMT), yaitu dengan mengukur berat badan (dalam kilogram) 
dibagi dengan tinggi badan (dalam meter) kuadrat. Indeks massa tubuh ini merupakan 
alat ukur yang paling sering digunakan untuk mengukur tingkatan gizi seseorang. 
Berdasarkan klasifikasi Indeks Massa Tubuh (IMT) menurut kriteria Asia Pasifik, 
seseorang dikatakan berat badan berlebih (overweight) jika memiliki IMT 23-24,9 dan 
seseorang dikatakan obesitas jika memiliki IMT ≥ 25. Sedangkan menurut Depkes RI, 
Seseorang dikategorikan overweight jika memiliki BMI > 25 dan obesitas jika BMI > 
27 (Kemenkes RI, 2013) 
Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2014,  
39% dari orang remaja-dewasa dengan usia lebih dari 18 tahun berdasarkan IMT yang 
mengalami kelebihan berat badan yaitu 39% laki-laki dan 40% perempuan, serta 13% 
dari remaja-dewasa usia lebih dari 18 tahun mengalami obesitas yaitu 11% laki-laki 
dan 15% perempuan. (WHO, 2015). Sedangkan di Indonesia, berdasarkan hasil Riset 
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2016, rata-rata pravalensi gizi 
berlebih (overweight) di Indonesia pada penduduk remaja-dewasa umur >18 tahun 
berdasarkan IMT adalah 27,9% , sedangkan untuk provinsi Jawa Timur ditemukan 
sebanyak 30,7% yang mengalami kegemukan atau berat badan berlebih (overweight) 




menunjukan hampir setengah dari penduduk di provinsi Jawa Timur mengalami 
masalah berat badan berlebih (overweight). 
Berat badan berlebih (overweight) dapat menjadi faktor risiko beberapa 
penyakit, seperti gangguan muskuloskeletal, dan gangguan mobilitas (Stenholm, 2007 
dan Taylor et al., 2006 dalam Rahardjo et al., 2016). Penderita yang cenderung 
mempunyai aktivitas fisik yang rendah dan lebih banyak duduk dapat menyebabkan 
gangguan keseimbangan dan koordinasi yang nantinya akan ikut mempengaruhi 
keterbatasan berjalan dan aktivitas sehari- hari (Park, 2010). Selain itu penderita 
dengan gizi berlebih (overweight) juga akan memiliki kekuatan otot dan fleksibilitas 
yang buruk khususnya pada bagian regio trunk dari tubuh.  
Fleksibilitas merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan gerak sendi 
dengan jangkauan yang gerak luas dan bebas serta dipengaruhi oleh keelastisan dari 
otot, tendon dan ligament. (Addriana, 2017). Fleksibilitas sangat berguna dalam 
mencegah cedera dan perbaikan postur yang buruk (Addriana, 2017). Fleksibilitas 
trunk sangat mempengaruhi sistem gerak manusia, terutama dalam melakukan 
berbagai gerakan seperti membungkukkan badan serta mengangkat beban (Muzamil, 
2006 dalam Trisnowiyanto, 2016). Fleksibilitas trunk yang  baik dapat memberikan 
manfaat seperti mengurangi kemungkinan terjadinya cedera otot, membantu 
mengembangkan kecepatan koordinasi serta kelincahan, dan membentuk postur tubuh 
yang baik (DeVries et al., 1995 dan Crurch, 2001 dalam Nugraha, 2014).  
Fleksibilitas trunk seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah ukuran tubuh. Ukuran tubuh yang mengalami penumpukan lemak membuat 
seseorang sulit untuk bergerak fleksibel, selain itu pergerakan fisik juga akan 
berkurang sehingga otot dapat mengalami pemendekan atau atrofi dan kekakuan yang 




maka potensi untuk terjadinya cedera akan lebih besar (Alter, 2004 dalam Nugraha, 
2014). Sehingga fleksibilitas trunk akan sangat dibutuhkan untuk mahasiswa 
khususnya calon tenaga medis yang akan terjun di dunia pekerjaan yang membutuhkan 
kecepatan, koordinasi dan postur tubuh yang baik. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Malang selama seminggu dari tanggal 22 September 
2018 sampai dengan 29 September 2018 didapatkan hasil bahwa dari 120 orang 
mahasiswi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang terdapat 56 
orang atau sekitar 46,6% yang mengalami overweight dan dari 56 yang mengalami 
overweight, 69% dari mereka juga didapatkan adanya gangguan fleksibilitas dari otot 
paravetebrae (errector spine). Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
hubungan antara overweight terhadap tingkat fleksibilitas dari otot paravetebrae atau 
erector spine pada mahasiswi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 
Malang. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ada hubungan antara kelebihan berat badan (overweight) pada remaja 
terhadap tingkat fleksibilitas otot erector spine? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan antara overweight pada remaja terhadap 
tingkat fleksibilitas otot erector spine. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengidentifikasi usia mahasiswi Fakultas Ilmu Kesehatan 




b. Untuk mengidentifikasi aktivitas fisik mahasiswi Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang 
c. Untuk mengidentifikasi IMT (indeks massa tubuh) pada mahasiswi 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang 
d. Untuk mengidentifikasi tingkat fleksibilitas otot erector spine pada 
mahasiswi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 
Malang 
e. Untuk menganalisa hubungan berat badan berlebih terhadap tingkat 
fleksibilitas otot erector spine pada mahasiswi Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang 
D.  Manfaat 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan fisioterapi khususnya di bidang fisioterapi musculoskeletal 
dan kesehatan wanita. 
2. Praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang positif untuk 
mahasiswi khususnya calon tenaga medis, sehingga mahasiswi dapat 
mengontrol berat badan mereka agar tidak mengganggu fleksibilitas dari 
trunk dan otot erector spine yang nantinya dapat menjadi gangguan dalam 





E. Keaslian Penelitian 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Radhian Amandito, Ermita Ilyas (2014),  
di Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia, dengan judul “Hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan 
Fleksibilitas pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia 
Angkatan 2011”. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukan hubungan 
indeks massa tubuh (IMT) dengan fleksibilitas pada mahasiswa fakultas 
kedokteran Universitas Indonesia angkatan 2011, dengan menggunakan 
metode penelitian observasi cross sectional. 
Perbandingan dengan penelitian saya, pada penelitian kali ini saya 
menggunakan katagori IMT dengan nilai IMT >23 dan lebih meneliti ke 
tingkat fleksibilitas grup otot erector spine, selain itu sampel yang saya 
ambil hanya satu jenis kelamin yaitu perempuan dengan status mahasiswi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rezky Amaliah Usman (2016), di SMP 6 
Sengkang, SMP 1 Sabbangparu, dan SMP 2 Sabbangparu, dengan judul 
“Perbandingan Fleksibilitas Punggung Bawah dengan Metode Sit and 
Reach pada Siswa Obesitas dan Non Obesitas”. Pada penelitian ini 
bertujuan untuk membandingkan tingkat fleksibilitas punggung bawah 
pada siswa obesitas dan non obesitas dengan menggunakan metode Sit and 
Reach.  
Perbedaan dengan penelitian saya disini, saya tidak membandingkan 
tingkat fleksibilitas punggung bawah pada penderita obesitas dan non 
obesitas, tapi penelitian saya lebih kepada mencari tahu hubungan antara 
berat badan yang berlebih (overweight) dengan tingkat fleksibilitas grup 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Kede Ngurah, Ari, & Susi (2014) di 
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, dengan judul “Hubungan 
Antara Indeks Massa Tubuh (IMT) Kategori Overweight dan Obesitas 
dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) pada Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Udayana”. Pada penelitian ini bertujuan untuk 
mencari tahu hubungan antara IMT kategori Overweight dan Obesitas 
dengan keluhan LBP, penelitian ini memakai rancangan cross sectional 
study.  
Perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan adalah saya 
menggunakan IMT dengan nilai >23 untuk mencari tahu hubungannya 
dengan tingkat fleksibilitas grup otot erector spine dan lebih dikhususkan 
untuk mahasiswi wanita yang mengalami overweight.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Purnama dan Amin Husni (2007) 
di Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, dengan judul “Hubungan 
Antara Indeks Massa Tubuh dengan Fleksibilitas Lumbal pada Laki-Laki 
Dewasa Kelompok Umur 19-21 Tahun”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mencari tahu hubungan indeks massa tubuh (IMT) dengan fleksibilitas 
lumbal, dalam penelitian observasional ini memakai metode cross 
sectional dengan teknik pengambilan sampel secara consecutive sampling. 
Dalam pengukuran fleksibilitas lumbal memakai MST (Modified Schober 
Test).  
Perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan adalah penelitian 
saya menggunakan IMT kategori Overweight untuk mencari tahu 
hubungannya dengan tingkat fleksibilitas grup otot erector spine dan lebih 




5. Penelitian yang dilakukan oleh Haslan Muhaimin, Delmi, & Afriwardi 
(2013), di Fakultas Kedokteran Universitas Andalas Padang, dengan judul 
“Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Ketahanan Kardiorespirasi, 
Kekuatan dan Ketahanan Otot dan Fleksibilitas pada Mahasiswa Laki-
Laki Jurusan Pendidikan Dokter Universitas Andalas Angkatan 2013”. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui IMT dengan Ketahanan 
Kardiorespirasi, Kekuatan dan Ketahanan Otot dan Fleksibilitas. 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian cross sectional dengan 
jumlah sampel 72 orang. Dalam Pengukurannya menggunakan tes 
ergonometer, bent leg sit-up, sit and reach test, trunk extension, dan 
shoulder lift. 
Perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan adalah saya 
menggunakan IMT kategori overweight untuk mencari tahu hubungannya 
hanya dengan tingkat fleksibilitas grup otot erector spine dan lebih 
dikhususkan untuk mahasiswi wanita yang mengalami overweight. 
